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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Bacakak Kampuang: Konflik Horizontal 

Masyarakat Kampung Surau Dengan Parit Rantang Tahun 2004-2016”. 

Penelitian ini fokus kepada konflik antar kampung yang terjadi antara masyarakat 

Kampung Surau dan masyarakat Parit Rantang di PT Bina Pratama Sakato Jaya. 

Penelitian ini menarik dikaji karena konflik ini diprovokasi oleh buruh pabrik 

yaitu Anak Bongka dan kemudian meluas menjadi konflik antar kampung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Adapun bagian-

bagian dari metode penelitian sejarah, diantaranya heuristik (pengumpulan data). 

Heuristik dilakukan dalam bentuk pengumpulan sumber tertulis berupa, arsip dan 

surat kabar. Arsip penelitian ini yaitu, dokumen kesepakatan pihak perusahaan PT 

BPSJ terkait permasalahan pembakaran camp bongkar muat, nota kesepakatan 2 

agustus 2016, surat kesapakatan antara ninik mamak Kunpar dan Kampung Surau, 

surat pernyataan kesepakatan, surat tuntutan pengurus organisasi pemuda Nagari 

Kunangan Parit Rantang. Sumber lisan melakukan wawancara dengan tokoh yang 

terlibat dalam konflik. Tokoh yang diwawancarai yaitu, buruh pabrik, masyarakat 

Kampung Surau dan Parit Rantang, tokoh masyarakat, pejabat PT BPSJ, dan 

pemuda kedua kampung. Setelah sumber didapatkan, kemudian dilakukan kritik 

sumber dan interpretasi. Klimaks dari tulisan berupa historiografi (penulisan) 

tentang bacakak kampuang. 

Hasil penelitian tentang bacakak kampuang antara masyarakat Kampung 

Surau dan masyarakat Parit Rantang yaitu, dari tahun 2004 sampai 2015 terjadi 

konflik tertutup antara masyarakat Kampung Surau dan Parit Rantang mengenai 

pembagian kerja yang tidak seimbang. Timbulnya rasa ketidakpuasan dan 

kekecewaan pada masyarakat Parit Rantang karena sedikitnya mendapatkan jatah 

hari kerja. Sedangkan masyarakat Kampung Surau mendapatkan jatah kerja yang 

lebih pada pekerjaan di pabrik dan perkebunan PT BPSJ. Pada tahun 2016 terjadi 

konflik terbuka antara masyarakat Parit Rantang dan Kampung Surau karena 

pembuatan gapura batas wilayah oleh masyarakat Kampung Surau yang 

merupakan pemantik konflik perang antar kampung. 

Simpulan yang didapatkan adalah pemerintah belum menyelesaikan tapal 

batas antara kedua kampung secara hukum yang jelas sehingga menjadi pemantik 

terjadinya konflik antar kampung. Pada PT BPSJ terdapat pembagian kerja yang 

tidak seimbang antara masyarakat Kampung Surau dan Parit Rantang baik di 

pabrik maupun di perkebunan sawit. 
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